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ABSTRAK 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK AIR ANGGUR LAUT (Caulerpa 

lentillifera) TERHADAP PROFIL DARAH DAN HISTOPATOLOGIS MENCIT 

(Mus musculus) 

 

Ade Dwi Lestari 

1504015002 

Anggur laut adalah tanaman yang memiliki beberapa khasiat seperti imunomodulator, 

antioksidan dan antidiabetes. Namun keamanan dari tanaman anggur laut sebagai obat 

belum dapat dibuktikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan dosis 

dan toksisitas subakut tanaman anggur laut dengan parameter profil darah dan 

histopatologi hati dan ginjal pada mencit. Penelitian ini menggunakan hewan coba mencit 

(Mus musculus) jenis balb/C sebanyak 40 ekor yang dibagi menjadi 4 kelompok masing-

masing 10 ekor. Kelompok 1 sebagai kelompok kontrol normal yang diberi Na-CMC 

0,5%. Kelompok 2, 3 dan 4 diberikan ekstrak air anggur laut dengan dosis 250 mg/kgBB, 

500 mg/kgBB dan 1000 mg/kgBB. Pemberian suspensi ekstrak air anggur laut diberikan 

setiap hari selama 28 hari. Pada hari ke-29 dilakukan pembedahan hewan uji untuk 

diambil darahnya melalui jantung serta diambil organ hati dan ginjal. Kemudian darah 

yang diambil diuji dengan hematology analyzer sementara hati dan ginjal dibuat preparat 

histologi dan diamati perbandingan antara kelompok normal dan kelompok uji secara 

deskriptif. Data dianalisis dengan menggunakan ANOVA satu arah dan dilanjutkan 

dengan uji tukey. Hasil pengamatan perilaku hewan uji dan profil darah tidak ditemukan 

adanya perbedaan bermakna (P> 0,05). Pada uji histologi hati dan ginjal ditemukan 

kerusakan pada sel hati seperti piknosis, nekrosis pada vena sentralis, pelebaran pada 

sinusoid di semua kelompok uji. Sementara pada ginjal ditemukan pelebaran kapsul 

glomerulus dan pelebaran tubulus semua kelompok uji. Sehingga dapat disimpulkan 

pemberian ekstrak air anggur laut selama 28 hari menimbulkan efek toksik pada sel hati 

dan sel ginjal mencit. 

 

Kata Kunci: Anggur laut, Caulerpa lentillifera, toksisitas subakut, histopatologi, profil 

darah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK AIR...,Ade Dwi Lestari, Farmasi UHAMKA 2022



iv 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillahirabbil’alamin, penulis memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah 

SWT karena berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan 

penulisan skripsi, dengan judul: 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK AIR ANGGUR LAUT (Caulerpa lentillifera) 

TERHADAP PROFIL DARAH DAN HISTOPATOLOGIS MENCIT (Mus musculus) 

 Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir sebagai salah satu 

syarat untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) pada Program Studi Farmasi FFS 

UHAMKA, Jakarta. 

Pada kesempatan yang baik ini penulis ingin menyampaikan terimakasih yang sebesar-

besarnya kepada: 

1. Pak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si, selaku Dekan Fakultas Farmasi dan Sains 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

2. Pak Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si, selaku Wakil Dekan I Fakultas Farmasi dan 

Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

3. Pak Kabul Sartono dan Ibu Salmah, selaku orangtua yang mendukung saya hingga 

kini 

4. Ibu Apt. Lusi Putri Dwita, M.Si, selaku pembimbing I dan Ibu Hariyanti, M.Si, Apt 

selaku pembimbing II yang telah memberi masukan bimbingan kepada penulis selama 

penelitian dan penyusunan skripsi. 

5. Ibu Rindita selaku pembimbing akademis yang telah banyak memberi masukan dan 

bimbingan selama penulis menempuh studi. 

6. Ibu apt. Kori Yati M.Farm, selaku Ketua Program Studi Farmasi di Universitas 

Muhammadiyah Prof.Dr Hamka. 

7. Ibu Sofa dan Pak Abdi selaku, terimakasih atas bimbingannya selama melakukan 

penelitian di LIPI Serpong. 

8. Suami tersayang Agus dan anakku tercinta Ceisya Sabria Shanum yang selalu 

memberi dukungan dan semangat selama penelitian. 

9. Semua pihak yang tak dapat disebutkan satu persatu dan telah memberikan bantuan 

selama penelitian dan penyusunan skripsi. Semoga Allah menggantikan keikhlasan 

dengan kebaikan dan keberkahan. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat kekurangan, oleh 

karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik dari para pembaca. 

 

       Jakarta, 29 Januari 2020 

          

       Penulis 

 

  

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK AIR...,Ade Dwi Lestari, Farmasi UHAMKA 2022



v 
 

DAFTAR ISI 

 

                                                                                                Hlm. 

HALAMAN JUDUL i 

HALAMAN PENGESAHAN ii 

ABSTRAK iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI v 

DAFTAR TABEL vii 

DAFTAR GAMBAR viii 

DAFTAR LAMPIRAN ix 

BAB I PENDAHULUAN 1 

A. Latar Belakang 1 

B. Permasalahan Penelitian 2 

C. Tujuan Penelitian 2 

D. Manfaat Penelitian  2 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 3 

A. Landasan Teori 3 

1. Klasifikasi Anggur Laut (Caulerpa lentillifera) 3 

2. Simplisia 4 

3. Ekstrak dan Ekstraksi  4 

4. Uji Toksisitas 4 

5. Ginjal 5 

6. Hati 5 

B. Kerangka Berfikir 7 

C. Hipotesa 7 

BAB III METODOLOGI 8 

A. Tempat dan Waktu Penelitian                     8 

1. Tempat Penelitian 8 

2. Waktu Penelitian 8 

B. Alat dan Bahan Penelitian 8 

1. Alat Penelitian 8 

2. Bahan Penelitian  8 

3. Hewan Uji 8 

C. Pola Penelitian 8 

D. Prosedur Penelitian  9 

1. Pengumpulan dan Pengeringan Tanaman 9 

2. Determinasi Tanaman  9 

3. Pembuatan Serbuk Simplisia 9 

4. Pembuatan Ekstrak Anggur Laut 9 

5. Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak 10 

6. Penapisan Fitokimia Ekstrak 10 

7. Persiapan Hewan Uji 12 

8. Perhitungan Dosis 12 

9. Pembuatan Sediaan Bahan Uji 13 

10. Uji Toksisitas Subakut         13 

11. Pemeriksaan Hematologi         14 

12. Pembuatan Sediaan Histopatologi dengan Metode Paraffin    14 

13. Analisa Data          15 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK AIR...,Ade Dwi Lestari, Farmasi UHAMKA 2022



vi 
 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 16 

A. Determinasi Tanaman  16 

B. Pembuatan dan Pengujian Ekstrak Anggur Laut 16 

C. Uji Organoleptis 16 

D. Pengujian Kadar Air dan Kadar Abu  17 

E. Penapisan Fitokimia  17 

F. Analisis Kandungan Anggur Laut dengan FTIR 18 

G. Uji Toksisitas Subakut 19 

1. Hasil Pengamatan Perilaku Hewan Uji 20 

2. Hasil Pengamatan Berat Badan Hewan 20 

3. Uji Hematologi 22 

4. Pengamatan Organ Secara Makroskopik 24 

5. Analisis Histopatologi 26 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 35 

A. Simpulan 35 

B. Saran  35 

DAFTAR PUSTAKA 36 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK AIR...,Ade Dwi Lestari, Farmasi UHAMKA 2022



vii 
 

DAFTAR TABEL 

  Hlm. 

Tabel 1. Penapisan Fitokimia 11 

Tabel 2. Hasil Pembuatan dan Ekstraksi Serbuk Anggur Laut 16 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Organoleptis 16 

Tabel 4. Hasil Pengujian Kadar Air dan Kadar Abu 17 

Tabel 5. Hasil Penapisan Fitokimia 17 

Tabel 6. Data Hasil Analisis Hematologi     23 

Tabel 7. Hasil Pengamatan Fisik Organ  24 

Tabel 8. Hasil Analisis Berat Organ 25 

Tabel 9. Hasil Histologi Hati 28 

Tabel 10. Hasil Histologi Ginjal 31 

Tabel 11. Perhitungan Kadar Abu 46 

Tabel 12. Hasil Uji Fitokimia  48 

   

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK AIR...,Ade Dwi Lestari, Farmasi UHAMKA 2022



viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

  Hlm. 

Gambar 1. Hasil Analisis Ekstrak Air Anggur Laut dengan FTIR  18 

Gambar 2. Diagram Berat Badan Mencit Jantan 21 

Gambar 3. Diagram Berat Badan Mencit Betina 21 

Gambar 4. Histologi Hati Jantan Normal 28 

Gambar 5. Histologi Hati Betina Normal 28 

Gambar 6. Histologi Hati Jantan Dosis I 28 

Gambar 7. Histologi Hati Betina Dosis I 28 

Gambar 8. Histologi Hati Jantan Dosis II 29 

Gambar 9. Histologi Hati Betina Dosis II 29 

Gambar 10. Histologi Hati Jantan Dosis III 29 

Gambar 11. Histologi Hati Betina Dosis III 29 

Gambar 12. Histologi Ginjal Jantan Normal 31 

Gambar 13. Histologi Ginjal Betina Normal 31 

Gambar 14. Histologi Ginjal Jantan Dosis I 32 

Gambar 15. Histologi Ginjal Betina Dosis I 32 

Gambar 16. Histologi Ginjal Jantan Dosis II 32 

Gambar 17. Histologi Ginjal Betina Dosis II 32 

Gambar 18. Histologi Ginjal Jantan Dosis III 33 

Gambar 19. Histologi Ginjal Betina Dosis III 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK AIR...,Ade Dwi Lestari, Farmasi UHAMKA 2022



ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

  Hlm. 

Lampiran 1. Surat Determinasi Anggur Laut 39 

Lampiran 2. Kode Etik Penelitian 40 

Lampiran 3. Sertifikat Hewan Uji 41 

Lampiran 4. Surat Keterangan Kesehatan Mencit 42 

Lampiran 5. Skema Alur Penelitian 43 

Lampiran 6. Perhitungan Dosis Sediaan Uji 44 

Lampiran 7. Perhitungan Ketamin 45 

Lampiran 8. 
Perhitungan Rendemen, Uji Fitokimia, Kadar Air dan Kadar 

Abu 
46 

Lampiran 9. Hasil Hematologi 50 

Lampiran 10. Bobot Organ Hati dan Ginjal 51 

Lampiran 11. Hasil Data Statistik Berat Badan Rata-rata 53 

Lampiran 12. Data Hasil Statistik Hematologi 63 

Lampiran 13. Hasil Data Statistik Berat Organ Hati dan Ginjal 70 

Lampiran 14. Alat dan Bahan Penelitian 74 

Lampiran 15. Hewan Uji 77 

Lampiran 16. Uji Kadar Air dan Kadar Abu 78 

Lampiran 17. Perlakuan Pada Hewan Uji 79 

UJI TOKSISITAS SUBAKUT EKSTRAK AIR...,Ade Dwi Lestari, Farmasi UHAMKA 2022



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia sudah sejak lama menggunakan tumbuhan sebagai 

pengobatan maupun untuk pemeliharaan kesehatan yang diwariskan secara turun-temurun 

(Sasmito, 2017). Produk alami diyakini lebih aman daripada produk kimia. Oleh karena 

itu, studi toksisitas bahan alami biasanya tidak mendapat perhatian sebanyak studi produk 

kimia. Namun, beberapa zat alami berpotensi beracun dan dapat membahayakan 

kesehatan manusia (Han et al. 2015). Dalam kasus penyakit kardiovaskular, obat-obatan 

seperti digitoxin, digoxin, lanatosides A, B, C, berasal dari Digitalis purpurea dan 

Digitalis lanata yang secara tradisional digunakan oleh penduduk asli sebagai racun 

(Koumba Madingou et al. 2016). Oleh karena itu, studi tentang keamanan juga penting 

untuk senyawa yang merupakan obat-obatan berbasis alami atau makanan kesehatan 

fungsional (Han et al. 2015). 

Salah satu tumbuhan yang diyakini memiliki efek farmakologis adalah Anggur 

laut (Caulerpa lentillifera) yang merupakan salah satu family caulerpaceae. Beberapa 

penelitian telah membuktikan bahwa C. lentillifera memiliki efek anti-kanker (Nofiani et 

al. 2019), anti oksidan (Matanjun et al. 2008), anti-bakteri dan anti-jamur (Zheng et al. 

2018), immunomodulator (Maeda et al. 2012), dan antidiabetik (Sharma and Rhyu 2014). 

Anggur laut adalah salah satu jenis rumput laut hijau yang tumbuh subur di perairan 

Kepulauan Kei Maluku dan dapat ditemukan sepanjang tahun.C. lentillifera adalah salah 

satu spesies rumput laut yang memiliki kandungan kimia berupa protein, karbohidrat, 

sedikit lemak dan tinggi mineral (Tapotubun, 2018). 

Meskipun Caulerpa lentillifera banyak dikonsumsi masyarakat dan telah banyak 

penelitian mengenai manfaat dari tanaman ini namun belum ada penelitian tentang batas 

keamanan atau ketoksikannya. Keamanan obat menjadi salah satu faktor penting dan 

syarat dalam uji praklinik obat herbal. Uji yang biasanya dilakukan adalah uji toksisitas 

yang meliputi uji toksisitas akut, subakut/ subkronik dan kronik (Wahyuni, Putri, and 

Arisanti 2017). 

Pada penelitian ini akan dilaksanakan uji toksisitas subakut berdasarkan 

banyaknya masyarakat yang mengkonsumsi anggur laut sebagai salah satu tumbuhan 

yang memiliki banyak nutrisi sehingga perlu diketahui tingkat keamanannya. Pengamatan 

yang dilakukan berdasarkan profil darah dan histologi untuk melihat efek toksik zat 
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setelah pemberian sediaan uji secara berulang dalam jangka waktu tertentu; informasi 

dosis yang tidak menimbulkan efek toksik; dan mempelajari adanya efek kumulatif dan 

efek reversibilitas zat tersebut. 

Sejauh ini belum diinformasikan mengenai uji toksisitas subakut ekstrak air 

anggur laut, sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efek toksisitas 

subakut pada anggur laut. Untuk itu penelitian ini dilakukan, bertujuan untuk mengetahui 

efek toksisitas subakut ekstrak air anggur laut. Parameter yang diamati adalah profil darah 

dan histopatologi hati dan ginjal. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah ekstrak air anggur laut mempunyai efek toksisitas subakut terhadap 

parameter profil darah dan histopatologi hati dan ginjal mencit (Mus musculus) jantan dan 

betina? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dosis dan toksisitas subakut 

pada pemberian berulang ekstrak air anggur laut (Caulerpa lentillifera) yang diberikan 

secara per oral dalam jangka waktu tertentu terhadap profil darah dan histopatologi organ 

mencit putih (Mus musculus) jantan dan betina. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai toksisitas subakut 

ekstrak air anggur laut (Caulerpa lentillifera) yang dapat bermanfaat dalam penentuan 

dosis sediaan anggur laut yang kemungkinan dapat dijadikan sebagai fitofarmaka 

sehingga nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia kesehatan.  

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang keamanan anggur laut (Caulerpa 

lentillifera) dan efek toksiknya terhadap organ mencit putih (Mus musculus) jantan 

dan betina. 
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